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Abstract

One example of self-medication issues is the differing treatment needs between neuropathic
pain (requiring non-analgesic adjuvant medications) and dysmenorrhea (susceptibility to the
risk of NSAID side effects due to excessive doses). This study aimed to analyze a comprehensive
profile of the knowledge of the Kuanyar Village community regarding the use of analgesics for
neuropathic pain and dysmenorrhea. This study employed a quantitative descriptive design
through a cross-sectional survey. Data were collected using a structured questionnaire to
calculate respondents' knowledge scores, drawn through a purposive sampling technique. The
results showed were predominantly female (52%), with 41.2% aged 21-35 years, 60% having
a high school education, 35% being self-employed, 45% earning between 1 million and 3
million rupiah, and 42.5% being involved in community organizations. The level of knowledge
fell into three categories before the education: poor and sufficient same about (30%) and good
(40%). After the education through printed media, the level of knowledge changed sharply,
with the poor level of knowledge decreasing sharply, as did the sufficient and good categories,
each at 6% and 94%, respectively. This was supported by the analysis results using the
Wilcoxon test with a significance value of 0.000 <0.05.

Keywords: analgetic, dysmenorrhea, education, neuropathic, pain

Abstrak

Salah satu contoh permasalahan swamedikasi adalah perbedaan kebutuhan terapi antara
nyeri neuropatik (yang memerlukan obat adjuvan non-analgesik) dan dismenore (yang rentan
terhadap risiko efek samping NSAID akibat penggunaan dosis berlebihan). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis profil komprehensif tingkat pengetahuan masyarakat Desa
Kuanyar mengenai penggunaan analgesik untuk nyeri neuropatik dan dismenore. Penelitian
ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei potong lintang (cross-
sectional). Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur untuk
menghitung skor pengetahuan responden, dengan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden didominasi oleh perempuan (52%),
dengan 41,2% berusia 21-35 tahun, 60% berpendidikan SMA, 35% bekerja sebagai
wiraswasta, 45% memiliki pendapatan antara 1-3 juta rupiah, dan 42,5% aktif dalam
organisasi kemasyarakatan. Tingkat pengetahuan sebelum edukasi terbagi dalam tiga
kategori, yaitu kurang dan cukup dengan proporsi yang sama (masing-masing 30%) serta baik
(40%). Setelah dilakukan edukasi melalui media cetak, terjadi perubahan yang signifikan pada
tingkat pengetahuan, dengan penurunan tajam pada kategori pengetahuan kurang dan cukup,
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serta peningkatan kategori pengetahuan baik menjadi 94%, sedangkan kategori cukup dan
kurang masing-masing sebesar 6%. Hasil tersebut didukung oleh analisis menggunakan uiji
Wilcoxon yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05).
Kata kunci: analgesik, dismenore, edukasi, nyeri neuropatik

PENDAHULUAN

Nyeri merupakan respon biologis yang umum terjadi pada seseorang jika terjadi
peradangan (Wardani et al., 2021). Kebanyakan masyarakat mengatasinya
menggunakan obat antinyeri yang dipilih secara mandiri atau swamedikasi. Hal ini jika
dilakukan tidak tepat akan meningkatkan risiko efek samping dari sediaan antinyeri
seperti perdarahan saluran cerna, iritasi lambung, mual, muntah bahkan gangguan
kardiovaskuler (Sipahutar et al., 2021). Obat yang digunakan untuk swamedikasi
mengatasi nyeri seringkali diperoleh dari warung kelontong, toko obat maupun apotek.
Sementara itu, nyeri tidak selalu dikarenakan tanda peradangan saja, namun ada juga
nyeri karena kondisi kronis tertentu seperti kerusakan syaraf sehingga tidak bisa hanya
diatasi menggunakan antinyeri seperti NSAID namun diatasi menggunakan
antikonvulsan atau antidepresan (Aisah et al., 2022).

Nyeri kronis yang diatasi menggunakan obat-obatan non-analgesik contohnya
adalah nyeri neuropatik sedangkan nyeri yang bisa diatasi menggunakan analgetik
adalah nyeri dismenore (Sardjiman et al., 2023). Jika swamedikasi yang dilakukan
tidak sesuai patofisiologi nyeri, maka yang terjadi adalah peningkatan risiko efek
samping dan morbidas (Sulastri et al., 2022). Pengabdian Sipahutar et al., (2021)
menyatakan bahwa 50,5% responden ternyata melakukan swamedikasi penggunaan
analgetik yang tidak tepat di wilayah Denpasar. Hal ini menjadi salah satu faktor
penting untuk dilakukan pemberian edukasi mengenai swamedikasi penggunaan obat
analgetik yang benar.

Pengabdian Husada et al., (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
kuat dan signifikan antara tingkat pengetahuan masyarakat akibat pemberian edukasi
terhadap rasionalitas penggunaan obat antinyeri. Hal ini berarti, melalui pemberian
edukasi pada masyarakat akan mampu meningkatkan tingkat pengetahuan dan
pemahaman masyarakat sehingga praktik penggunaan obat yang lebih tepat dan aman
akan tercapai (Rahmadanila, 2025). Masyarakat Desa Kuanyar, yang mencerminkan
karakteristik masyarakat pedesaan, cenderung mengandalkan sumber informal seperti
tetangga, keluarga, atau media sosial untuk mendapatkan informasi kesehatan.
Kurangnya program sosialisasi yang konsisten dari lembaga kesehatan terkait
menciptakan celah untuk salah informasi (Lestari, 2020). Mengingat urgensi masalah
ini, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam profil
pengetahuan dan kebiasaan masyarakat Desa Kuanyar terkait penggunaan obat
analgesik.

Pengabdian ini tidak hanya mengidentifikasi apa yang diketahui masyarakat,
tetapi juga menggali mengapa mereka memiliki tingkat pengetahuan dan perilaku
tertentu, dengan mempertimbangkan faktor seperti pendidikan, usia, dan sumber
informasi. Temuan ini akan menjadi landasan kuat untuk merancang program edukasi
yang informatif, relevan, dan sesuai dengan konteks sosiokultural masyarakat.
Pendekatan ini berupaya memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan yang tepat
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dan akurat, membantu mereka beralih dari praktik swamedikasi yang berisiko menuju
penggunaan obat yang aman dan rasional, sehingga kualitas hidup dan kesehatan
jangka panjang masyarakat dapat ditingkatkan.

METODE

Metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini adalah bentuk edukasi
menggunakan leaflet. Hal yang pertama dilakukan adalah mengukur tingkat
pengetahuan masyarakat menggunakan kuesioner yang telah divalidasi dan diuji
reliabilitasnya sebelum dilakukan pemberian edukasi. Setelah memperolah hasil pada
pengukuran level pengetahuan sebelum diberikan edukasi, nilai direkap dan kemudian
dikategorikan menjadi pengetahuan baik (nilai 76-100), pengetahuan cukup (nilai 56-
75) dan pengetahuan rendah (nilai <56).

Lalu masyarakat diberukan edukasi menggunakan leaflet dan diijinkan untuk
berdiskusi, kemudian setelah pemberian edukasi selesai, peneliti melakukan penilaian
kembali tingkat pengetahuan masyarakat sebagai nilai tingkat pengetahuan setelah
edukasi menggunakan kuesioner yang sama. Lokasi pengabdian dilakukan di Desa
Kuanyar, Mayong, Jepara pada bulan September sampai November 2025, dengan
mengumpulkan sebanyak 80 orang responden dengan rentang usia 18 sampai 45 tahun
sesuai dengan perhitungan sampel berdasarkan rumus Slovin, di mana populasi yang
dihitung adalah 100 orang.

HASIL
Hasil Gambaran Karakteristik Responden
Hasil dari analisis karakteristik demografi responden dilihat pada Tabel 1
berikut.
Tabel 1 Gambaran karakteristik demografi responden Desa Kuanyar, Mayong,
Jepara
Karakteristik Jumlah Responden Persentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-Laki 38 47,5
Perempuan 42 52,5
Total 80 100
Usia

<35 tahun 51 63,7
36-45 tahun 29 36,3
Total 80 100
Pekerjaan

Petani 11 13.8
Wiraswasta 28 35.0
Mahasiswa 23 28.8
Buruh 12 15.0
Pengajar 1 1.2
PNS/TNI/Polri 5 6.2
Total 80 100
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Pendidikan

SD 3 3.8
SMP/MTs 11 13.8
SMK/SMA 48 60.0
DIINI/S1 18 22.5
Total 80 100
Pendapatan

Tdak g 11.2
berpenghasilan

<ljuta 12 15.0
1ljuta-3juta 36 45.0
3juta-5juta 8 10.0
>bjuta 15 18.8
Total 80 100
Organisasi

Ansor/Banser 25 31.2
IPPNU 34 42.5
Fatayat 6 7.5
Perangkat 15 18.8
Desa

Total 80 100

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa responden yang mengikuti pengabdian
ini paling banyak adalah perempuan sebesar 52,5%. Usia responden pengabdian ini
paling banyak adalah di bawah usia 35 tahun sebesar 63,7% (dewasa awal). Hasil pada
tabel di atas menunjukkan bahwa pekerjaan paling banyak responden pengabdian di
Desa Kuanyar, Manyong Jepara adalah wiraswasta dengan jumlah 35% atau sekitar 28
orang.

Hasil gambaran pendidikan pada responden pengabdian ini adalah SMA atau
SMK sederajat dengan jumlah sebanyak 48 responden atau 60%. Pendapatan berkaitan
dengan jenis pekerjaan yang dimiliki oleh seseorang, dan biasanya dalam bentuk uang.
Tabel 1 menunjukkan bahwa pendapatan responden pengabdian ini paling besar adalah
ljuta sampai 3juta setiap bulannya dengan jumlah 36 orang atau 45%.

Keikutsertaan atau keterlibatan seseorang dalam berorganisasi cenderung akan
meningkatkan kemampuan berfikir kritis seseorang. Organisasi yang diikuti secara
umum oleh responden di Desa ini antara lain Ansor/Banser, IPPNU. Fatayat atau hanya
bergabung sebagai perangkat desa. Keikutsertaan atau keterlibatan seseorang dalam
berorganisasi cenderung akan meningkatkan kemampuan berfikir kritis seseorang.
Organisasi yang diikuti secara umum oleh responden di Desa ini antara lain
Ansor/Banser, IPPNU. Fatayat atau hanya bergabung sebagai perangkat desa.

Hasil Gambaran Pengetahuan Penggunaan Obat Analgetik untuk Nyeri
Neuropatik dan Disminore Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi

Hasil gambaran tingkat pengetahuan mengenai penggunaan analgetik untuk

nyeri neuropatik dan nyeri akibat disminore dapat dilihat pada Tabel 2 berikut, baik
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sebelum dilakukan edukasi menggunakan leaflet maupun setelah diberikan edukasi.
Pengabdian ini menggunakan analisis Wilcoxon, dikeranakan peneliti ingin mengetahui
dampak atau manfaat pemberian edukasi pada perubahan tingkat pengetahuan, di mana
data yang dihasilkan ternyata tidak terdistribusi normal.

Tabel 2. Gambaran pengetahuan sebelum and sesudah pemberian edukasi

Sebelum Edukasi Setelah Edukasi Nilai

Nilai Jumlah  Persentas Nilai Jumlah Persentas Signifikansi
e (%) e (%) ()

24-64 28 35 68-80 13 16,25 0,000<0,05

68-80 33 41,3 84-96 45 56,25

84-96 19 23,8 100 22 27.5

PEMBAHASAN

Hasil Gambaran Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan tanda biologis yang membedakan manusia
berdasarkan pada gender atau kelompok laki-laki dan perempuan, hal ini mengacu pada
perilaku dan cerminan penampilan sesuai jenis kelamin tersebut (Putra dan Podo,
2017). Jenis kelamin memiliki keterkaitan dengan tingkat pengetahuan baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap suatu objek tertentu. Laki-laki cenderung
memiliki tingkat pengetahuan lebih baik, hal ini disebabkan karena beberapa hal seperti
aktivitas dan jangkauan pengalaman lebih luas, sosialisasi lebih baik sehingga peluang
mendapatkan informasi lebih banyak, serta sistem otak yang mengedepankan
penalaran membuat tingkat pengetahuan lebih baik (Yuliani, 2018). Namun meskipun
demikian, pengabdian yang dihasilkan oleh Yuliani, (2018) menyatakan bahwa tidak
ada perbedaan signifikan antara perempuan dan laki-laki pada pengetahuan yang
mereka miliki.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa jumlah responden yang mengikuti
pengabdian ini paling banyak adalah perempuan sebesar 42 orang (52,5). Hal ini terjadi
karena pada saat pengabdian, responden yang banyak dan mau mengikuti pengabdian
adalah perempuan, sedangkan laki-laki banyak yang menolak dan tidak mau mengisi
informed consent. Hasil ini sejalan dengan pengabdian yang dilakukan Ratiyah, (2023)
bahwa responden yang mengikuti pengabdian kebanyakan perempuan sebesar 88,3%.
Jenis kelamin diduga dapat mempengaruhi level pengetahuan, namun secara lebih
mendalam, pengaruh tersebut bergantung pada persepsi, lingkungan dan minat
terhadap suatu hal (Husna dan Dipahayu, 2017).

Jenis kelamin akan membuat perbedaan persepsi sehingga membentuk cara
pandang pada suatu objek tertentu sehingga berdampak pada level pengetahuannya.
Tidak terdapat aturan yang pasti bahwa laki-laki atau perempuan lebih pintar atau lebih
baik pengetahuannya, jenis kelamin akan berdampak pada pengetahuan berdasarkan
pengalaman dan cara memproses informasi, namun dampaknya juga masih bergantung
pada konteks, topik dan faktor social budaya yang mempengaruhinya (Panjaitan et al.,
2023).
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Hasil Gambaran Karakteristik berdasarkan Usia

Usia merupakan ukuran atau angka yang menunjukkan lama hidup seseorang
sejak dilahirkan hingga waktu tertentu (Kemenkes RI, 2016). Usia adalah aspek
biologis yang dapat digunakan sebagai indicator kematangan cara berfikir seseorang,
di mana semakin bertambah usianya semakin akan ada perubahan dalam beberapa
aspek seperti psikologis dan kejiwaan (Yuliani, 2018). Secara psikologis, semakin
bertambah usia seseorang, maka semakin matang dan dewasa orang tersebut, semakin
berkembang pola pikir dan kemampuan menangkap informasi lebih baik (Ariyanto dan
Wahyuningsih, 2022). Hasil pada pengabdian ini menunjukkan bahwa usia responden
paling banyak adalah dewasa awal yaitu usia 21-35 tahun sebesar 41,2% (33 orang)
diikuti dengan usia dewasa akhir rentang 36-45 tahun sebesar 36,3% (29 orang).

Usia dewasa awal merupakan usia yang cukup matang untuk membuta
seseorang dapat berfikir dan mengambil keputusan dengan cepat terkait suatu hal,
terlebih pada penanaganan suatu penyakit yang dirasakan. Hal ini dilakukan dengan
mempertimbangan faktor-faktor resiko dan hal-hal lain yang berkaitan dengan
pengobatan tersebut. Usia yang lebih tua cenderung kurang produktif dan banyak
memiliki komplikasi pada penyakitnya sehingga kurang suka dalam melakukan
penentuan pengobatan sendiri atau memilih analgetik sendiri, meskipun secara
kematangan usia lebih tinggi (Istigomah, 2024). Usia muda lebih cenderung berani
mengambil resiko dan menggunakan pilihan analgetik dengan cepat tanpa
mempertimbangkan sudah tepat atau belum, supaya nyeri yang dirasakan juga lebih
cepat reda atau hilang meski tanpa pengetahuan yang memadai. Perbedaan
pengetahuan dan perilaku penggunaan obat analgetik pada suatu masyarakat tertentu
tidak hanya dipengaruhi oleh usia namun juga lingkungan sekitar (Putra dan Podo,
2017). Secara statistic pengabdian Husna dan Dipahayu, (2017) menyatakan bahwa
usia tidak mempengaruhi tingkat pengetahuan secara signifikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,421 > 0,05.

Hasil Gambaran Karakteristik berdasarkan Pekerjaan dan Pendapatan

Pekerjaan merupakan aktivitas atau kegiatan mental maupun fisik yang
dikerjakan manusia demi mencapai tujuan tertentu, umumnya untuk mendapatkan
penghasilan atau imbalan tertentu sebagai kompensasi (Putra dan Podo, 2017).
Pekerjaan dan pendapatan merupakan satu kesatuan yang secara ekonomi tidak dapat
dipisahkan, karena keduanya merupakan kompensasi. Bagi orang yang bekerja maka
kemungkinan besar akan mendapatkan pendapatan (Ardianto et al., 2023). Hasil
pengabdian ini menunjukkan bahwa pekerjaan paling banyak yang dilakukan
responden di Desa Kuanyar Mayong Jepara adalah wiraswasta sebesar 35% dengan
variasi pendapatan sekitar 3juta paling banyak sebesar 45%. Hasil pengabdian ini juga
sejalan dengan edukasi yang dilakukan oleh Ratiyah, (2023) yang menyatakan bahwa
pendapatan responden di daerah Ketapang adalah 3juta sebesar 44,1% baik pada
kelompok intervensi maupun kelompok kontrol sebesar 38,2%.

Hasil kegiatan yang dilakukan oleh Husha dan Dipahayu, (2017) juga
menyatakan bahwa pekerjaan maupun pendapatan tidak memiliki pengaruh signifikan
pada level atau tingkat pengetahuanyang dimiliki seseorang dengan nilai signifikansi
sebesar 0,408>0,05. Meskipun demikian, jika seseorang memiliki pekerjaan yang layak
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dan pendapatan yang tinggi, maka orang tersebut mampu memiliki akses terhadap
informasi lebih baik dan lebih banyak dibandingkan yang tidak memiliki pekerjaan
atau pendapatan. Pekerjaan yang formal dengan gaji yang tinggi dapat memberikan
fasilitas seseorang untuk dapat berkesempatan mengenyam pendidikan yang lebih
tinggi pula, sehingga akses informasi semakin mudah diperoleh (Fitrianingsih et al.,
2019). Meskipun tidak selalu demikian, terkadang pendidikan yang tinggi dapat
memberikan kesempatan pada seseorang tersebut untuk dapat memiliki pekerjaan yang
layak dengan pendapatan yang tinggi. Ketiga variabel ini akan berdampak pada
pembentukan tingkat pengetahuan akibat mudahnya akses dan menerima informasi-
informasi baru sehingga akan mudah dalam membuat keputusan yang lebih baik
terutama jika menyangkut kesehatan (Pitaloka et al., 2023).

Hasil Gambaran Karakteristik berdasarkan Pendidikan

Hasil gambaran tingkat pendidikan yang dimiliki responden pengabdian ini
paling banyak adalah SMA atau SMK sederajat dengan jumlah kisaran 60%. Hal ini
sejalan dengan beberapa pengabdian seperti pengabdian (Ardianto et al., 2023; Husha
dan Dipahayu, 2017; Istigomah, 2024) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
responden kebanyakan adalah SMA atau SMK sederajat dengan jumlah sekitar 49%
sampai 64%. Semakin tinggi pendidikan seseorang diasumsikan semakin mudah
menerima informasi dan pembelajaran dari orang lain, begitu juga sebaliknya
(Ariyanto dan Wahyuningsih, 2022). Semakin tinggi pendidikan seseorang
menyebabkan orang tersebut lebih kritis sehingga menyebabkan makin tinggi akan
kebutuhan informasi yang sesuai begitu juga informasi mengenai kesehatan (Purnami
dan Ulfa, 2024).

Hasil ini juga didukung dengan hasil analisis statistik dimana tingkat
pendidikan mempengaruhi secara signifikan dengan nilai signifikansi sebesar
0,000<0,05 pada tingkat pengetahuan seperti pada pengabdian (Husna dan Dipahayu,
2017; Istigomah, 2024; Supardinata, 2019). Kebanyakan seseorang yang dengan level
pendidikan baik, akan lebih berhari-hati dalam menggunakan obat untuk mengatasi
penyakitnya, di mana mereka akan menggunakan obat tersebut dari level yang rendah
terlebih dahulu ke tinggi berdasarkan informasi yang diperoleh dari apoteker
(Supardinata, 2019). Pengabdian Husna dan Dipahayu, (2017) juga menyatakan bahwa
seseorang dengan level pendidikan tinggi akan memilih obat secara rasional, tidak
terpengaruh oleh iklan tetapi lebih sering membaca label yang terdapat pada kemasan
sebelum membeli atau mengkonsumsinya serta berkonsultasi dengan apoteker sebelum
memutuskan menggunakannya. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin akan
membuat orang tersebut lebih rasional dan hati-hati dalam memilih obat dan
menggunakannya (Purnami dan Aini Ulfa, 2024).

Hasil Gambaran Karakteristik berdasarkan Keikutsertaan Organisasi

Gambaran keterlibatan responden pada organisasi memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan pada tingkat pengetahuan, di mana mekanisme ini terutama
melalui berbagai cara seperti interaksi social, berbagi pengetahuan dan kesempatan
menerapkan teori dan praktik (Fauzi dan Pahlevi, 2020). Bahkan dibeberapa hasil
pengabdian yang menghubungkan keterlibatan organisasi dengan prestasi akademik
seperti pengabdian (Fauzi dan Pahlevi, 2020; Geovanni dan Suherman, 2024)
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menyatakan bahwa keterlibatan dakam berorganisasi mampu meningkatkan prestasi
akademik maupun tingkat pengetahuan.

Organisasi masyarakat pada pengabdian ini kebanyakan mengikuti organisasi
keagamaan seperti IPPNU, Ansor atau Banser dan Fatayat, selain itu juga organisasi
desa, bahkan menjadi perangkat desa. Jumlah responden pengabdian ini paling banyak
mengikuti organisasi IPPNU sebesar 34 orang (42,5%) serta terbanyak kedua adalah
Ansor/Baser sebesar 25 orang (25,2%). Peran organisasi-organisasi sangat besar pada
perubahan tingkat pengetahuan pada masyarakat di sekitar melalui peran mereka
sebagai wadah pendidikan nonformal dan kaderisasi (Astuti, 2024). Kedua prganisasi
ini aktif berperan pada peningkatan pengetahuan baik inernal maupun eksternal melalui
pendidikan kaderisasi dan program-program edukatif lainnya. Hal ini membuat
seseorang yang terlibat aktif dalam organisasi menjadi seseorang yang lebih Kkritis,
terlebih pada bidang kesehatan dan penggunaan obat yang benar. Melalui pendidikan
nonformalnya menjadi alternative bagi anggota-anggotanya dalam menempuh
pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan terhadap suatu hal sehingga akan
membentuk potensi, ketrampilan dan intelektual yang peka terhadap kondisi,
khususnya kesehatan dan penggunaan obat (Fauzi dan Pahlevi, 2020).

Keterlibatan organisasi pada peningkatan pengetahuan melalui peningkatan
berfikri kritis dan inovatif seseorang sehingga secara langsung mudah merubah
pengetahuan seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu terutama konteks akademik.
Ketelibatan seseorang pada organisasi menjadi wadah atau jembatan teori dan praktik
sehingga dapat memperkuat pemahaman dan meningkatkan pengetahuan, selain itu
usia dan latar belakang pendidikan dalam satu organisasi tersebut beragam sehingga
memungkinkan untuk sharing informasi yang membuat level pengetahuan meningkat.
Keterlibatan individu dalam berorganisasi tidak hanya meningkatkan pengetahuan
namun juga kecerdasarn emosional dan social (Astuti, 2024; Fauzi dan Pahlevi, 2020;
Geovanni dan Suherman, 2024).

Hasil Gambaran Pengetahuan Penggunaan Obat Analgetik untuk Nyeri
Neuropatik dan Disminore Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi

Hasil analisis pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi dengan leaflet dapat
dilihat pada Tabel 2 di mana terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah
intervensi edukasi tentang penggunaan analgetiik dengan nilai signifikansi sebesar
0,000<0,05 dan perubahan rerata nilai skor pengetahuan dari 65,85 menjadi 92,05.
Secara kategori, tingkat pengetahuan responden dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3 Kategori perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi

Sebelum Edukasi Setelah Edukasi

Kategori Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(%) (%)

kurang 24 30 0 0

cukup 24 30 5 6

baik 32 40 75 94

Pengaruh edukasi memberikan peningkatan signifikan, di mana pada Tabel di
atas menunjukkan bahwa sebelum dilakukan edukasi menggunakan leaflet/brosur
tingkat pengetahuan responden di Desa Kuanyar Mayong Jepara pada 3 kategori, yaitu
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kurang sebesar 30% dengan jumlah yang sama dengan kategori cukup, dan kategori
baik sebesar 40%. Setelah dilakukan edukasi melalui media cetak, perubahan level
pengetahuan sangat tajam di mana tingkat pengetahuan kurang menurun tajam, begitu
juga dengan kategori cukup dan baik masing-masing sebesar 6% dan 94%. Hal ini
sejalan dengan pengabdian yang dilakukan oleh Ratiyah, (2023) di mana pemberian
edukasi meningkatkan tingkat pengetahuan responden dengan hasil sebelum edukasi
tingkat pengetahuan baik sebesar 17,6% setelah edukasi meningkat sebesar 76,5%.

Pengabdian yang lain dilakukan oleh Ristiowati dan Safitri, (2024) menyatakan
adanya perubahan tingkat pengetahuan sebelum dilakukan edukasi dengan nilai rata-
rata sebesar 68,17 kemudian setelah pemberian edukasi nilainya meningkat sebesar
86,50. Pengabdian Ratiyah, (2023) menggunakan edukasi melalui booklet sedangkan
baik pengabdian sekarang menggunakan leaflet maupun pengabdian Ristiowati dan
Safitri, (2024) menggunakan media e-leaflet di mana meskipun ketiga pengabdian ini
memberikan edukasi melalui media yang berbeda, namun nampak terlihat bahwa
pemberian edukasi memberikan perubahan tingkat pengetahuan yang dimiliki
responden.

. Pemberian edukasi pada responden

Pernyataan ini didukung dengan hasil analisis SPSS menggunakan analisis
Wilcoxon di mana diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 yang artinya terdapat
perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi mengenai
penggunaan analgetik untuk nyeri neuropatik dan disminor melalui media leaflet.
Pengabdian ini sejalan dengan pengabdian (Dewi et al., 2021) yang menyatakan
terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi
menggunakan media leaflet dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 menggunakan
analisis yang sama yaitu Wilcoxon.

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan akan terjadi pada seseorang yang
telah melakukan penginderaan pada suatu objek tertentu (Utami et al., 2018).
Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk membentuk perilaku atau
tindakan seseorang terhadap sesuatu hal. Salah satu faktor yang mempengarui hal
tersebut adalah pemberian edukasi. Perkembangan model edukasi khususnya mengenai
kesehatan sudah sangat beragam di era digital saat ini, tidak hanya dilakukan dengan
pemberian leaflet secara cetak namun juga bisa dilakukan secara elektronik. Selain
leaflet, pemberian edukasi juga bisa dilakukan dengan model booklet, poster maupun
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video yang lebih menarik. Pemberian edukasi leaflet juga masih relevan karena bisa
disebarkan secara luas dengan mudah, cepat dan murah (Arisjulyanto et al., 2025).
Leaflet dibuat semenarik mungkin dengan warna-warni yang cerah sehingga mudah
terbaca dan membuat responden tertarik serta dibuat dengan bahasa-bahasa singkat dan
sederhana agar mudah dipahami pembaca. Pengabdian ini membuktikan bahwa dengan
adanya edukasi melalui leaflet terjadi peningkatan dan perubahan tingkat pengetahuan
responden tentang penggunaan analgetik untuk penanganan nyeri di Desa Kuanyar,
Mayong Jepara.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian yang dijabarkan, dapat diperoleh beberapa
kesimpulan antara lain : karakteristik responden di Desa Kuanyar Mayong Jepara yang
mengikuti pengabdian ini paling banyak terdiri dari perempuan sebesar 52%, dengan
usia 21-35 tahun sebesar 41,2%, tingkat pendidikan SMA sebesar 60%, dengan
pekerjaan paling banyak wiraswasta sebesar 35% dan pendapatan sebesar 1juta sampai
3juta sebesar 45% serta terlibat dalam organisasi masyarakat paling banyak adalah
IPPNU sebesar 42,5%.

Pemberian edukasi dengan media leaflet menunjukkan tingkat pengetahuan
responden di Desa Kuanyar Mayong Jepara sebelum edukasi pada 3 kategori, yaitu
kurang sebesar 30% dengan jumlah yang sama dengan kategori cukup, dan kategori
baik sebesar 40%, setelah dilakukan edukasi melalui media cetak, perubahan level
pengetahuan sangat tajam di mana tingkat pengetahuan kurang menurun tajam, begitu
juga dengan kategori cukup dan baik masing-masing sebesar 6% dan 94% didukung
hasil analsiis mengunakan uji Wilcoxon dengan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05.
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